
190

Copyright  ©  2025  Jurnal  Penelitian  Perikanan  Indonesia  (JPPI)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan.........................(Sofi yan Muji Permana)

Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/jppi
e-mail:jppi.puslitbangkan@gmail.com

JURNAL PENELITIAN PERIKANAN INDONESIA
Volume 29 Nomor 2 Juni 2024

p-ISSN: 0853-5884
e-ISSN: 2502-6542

Nomor Akreditasi RISTEK-BRIN: 148/M/KPT/2020 

 FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESIAPAN PESERTA LELANG MENG-
GUNAKAN APLIKASI PELELANGAN IKAN: STUDI SEM (STRUCTURAL EQUATION 

MODELING)

FACTORS INFLUENCING AUCTION PARTICIPANTS' READINESS TO USE FISH 
AUCTION APPLICATIONS: SEM STUDY

Sofi yan Muji Permana1, Helman Nur Yusuf1*, Dewi Susiloningtyas2, Sri Suryo Sukoraharjo1

dan Baihaqi1

1Pusat Riset Perikanan, Badan Riset dan Inovasi Nasional, Cibinong, Indonesia
2Departemen Geografi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Indonesia, Depok, Indonesia

Teregistrasi I Tanggal 5 Agustus 2024, Accept 3 Maret 2025, 
Disetujui terbit tanggal 25 April 2025 

ABSTRAK
Aplikasi pelelangan ikan terintegrasi merupakan salah satu model dan inovasi penting bagi  

pelabuhan perikanan dalam menghadapi perkembangan teknologi yang pesat di sektor pelelangan 
ikan. Dalam konteks ini, kemampuan literasi digital peserta lelang perlu dilatih untuk beradaptasi 
dengan perkembangan teknologi informasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel-vari-
abel yang memiliki hubungan signifi kan antara kesiapan peserta lelang terhadap variabel internal 
dari peserta lelang dengan menggunakan metode Partial Least Square Structural Equation Mod-
el (PLS-SEM). Penelitian dilakukan di Pelabuhan Muara Angke dengan jumlah sampel penelitian 
sebanyak 30 responden. Variabel internal terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan modali-
tas.  Analisis data penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskrip-
tif menggunakan alat pengolahan data yaitu SPSS, sedangkan analisis inferensial menggunakan 
software Smart PLS. Hasil studi menemukan bahwa terdapat pengaruh positif antara variabel 
pengetahuan terhadap kesiapan peserta lelang. Hal ini dibuktikan dengan nilai statistik dibawah 
1,96 dan nilai p dibawah 0,5, yang menguatkan hipotesis tersebut. Selain itu Modalitas terbuk-
ti memiliki efek positif dan berpengaruh secara signifi kan terhadap keterampilan. Namun varia-
bel lain seperti Modalitas tidak mempengaruhi faktor kesiapan peserta lelang secara signifi kan.

KATA KUNCI: Aplikasi pelelangan ikan, PLS-SEM, kesiapan peserta lelang

ABSTRACT
The integrated fish auction application is an important model and innovation for fishing ports in 

light of rapid technological developments in the fish auction sector. In this context, the digital literacy 
skills of auction participants need to be trained to adapt to information technology advancements. 
This study aimed to determine the variables that have a significant relationship between the 
readiness of auction participants and the internal variables of auction participants using  the Partial 
Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM) method. The research was conducted at 
Muara Angke Port with a total of 30 respondents. Internal variables include knowledge, skills, and 
modalities.  The data analysis of this study involves descriptive and inferential analysis. Descriptive 
analysis utilizes SPSS for data processing, while inferential analysis uses Smart PLS software. 
The results of the study indicate a positive influence of  knowledge variables on the readiness of 
auction participants supported by statistical value below 1.96 and a p value below 0.5, reinforcing the 
hypothesis. Additionally,, Modalities have a positive and have significant effect on skills. However, 
other variables such as Modality do not significantly affect the readiness factor of auction participants.
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi di Indonesia saat ini 

semakin pesat, salah satunya di bidang perikanan 
tangkap. Teknologi digunakan untuk membantu 
kegiatan pelelangan ikan di pelabuhan. Beberapa 
negara telah menggunakan sistem informasi 
pelelangan ikan secara digital (Hariyanto & Marini, 
2023; Olden et al., 2021; Wulandari & Jauhari, 
2022). Informasi pelelangan ikan dapat diperoleh 
dengan cara yang cepat dan efisien serta dapat 
diakses langsung melalui perangkat (Olden et 
al., 2021). Menurut Amalia et al. (2020), Sistem 
Informasi Pelelangan Ikan merupakan alat yang 
dapat memudahkan pendataan pelelangan ikan 
di setiap TPI (Tempat pelelangan ikan). Selain 
itu, sistem informasi pelelangan dapat melakukan 
proses pencatatan pelelangan ikan dengan cepat, 
sehingga memudahkan Customer service Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) untuk melaporkan hasil 
nilai produksi dan retribusi (Gabels et al., 2016).

Sistem Informasi Pelelangan Ikan 
dikembangkan untuk membantu tempat 
pelelangan ikan mengumpulkan informasi tentang 
operasi pelelangan ikan (Darsih, 2022; Hariyanto 
& Marini, 2023; Wulandari & Jauhari, 2022). 
Ini juga dapat mengotomatiskan pencatatan 
pelelangan ikan, sehingga memudahkan layanan 
pelanggan Tempat Pelelangan Ikan untuk 
melaporkan hasil penjualan (Dewi & Rohmani, 
2023; Seo & Huh, 2020). Tidak dapat dipungkiri 
bahwa perkembangan teknologi informasi telah 
berdampak pada kegiatan pelelangan ikan. 
Internet dan teknologi telekomunikasi lainnya telah 
membawa banyak pergeseran dan transformasi. 

Sistem informasi lelang digital diharapkan 
mampu bersaing dengan melakukan perubahan 

dan mengimplementasikannya di bidang teknis. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sistem 
lelang secara online belum berjalan optimal 
(Pratama & Hapsari, 2019). Sistem pemasaran 
ikan tradisional masih lazim dan transisi ke 
platform digital berlangsung secara bertahap 
(Rofiki et al., 2023). Selain itu kompleksitas rantai 
pasokan ikan yang melibatkan banyak perantara 
menyebabkan tantangan logistik yang signifikan 
sehingga platform digital belum dapat beradaptasi 
untuk dikelola secara efektif (Abdallah et al., 
2023). Sistem lelang yang ditawarkan di TPI tidak 
bekerja secara murni, sehingga yang terjadi mirip 
dengan pasar oligopoli dimana terjadi kemitraan 
antara beberapa pedagang yang mengendalikan 
harga di TPI. Sistem informasi digital diharapkan 
dapat mengatasi permasalahan tersebut.

Proses pelelangan ikan di Pelabuhan Perikanan 
Muara Angke saat ini dilakukan secara tradisional 
dan data hasil pelelangan dicatat secara manual 
dan belum terintegrasi dengan dinas perikanan. 
Selain itu, menurut Mulinggar et al. (2012), kinerja 
manajemen TPI di Muara Angke belum optimal. Salah 
satu upaya strategi untuk pengelolaan manajemen 
perikanan dibutuhkan inovasi teknologi informasi 
dalam pelelangan ikan agar pengelolaan perikanan 
di pelabuhan dapat berjalan optimal (Damayanti et 
al., 2022). Fathiya (2021) dan Yudiarto (2021) telah 
melakukan penelitian dengan merancang aplikasi 
pelelangan ikan terintegrasi (Gambar 1) dengan 
harapan informasi hasil pelelangan dapat mampu 
diterima secara langsung oleh peserta lelang. 
Aplikasi pelelangan ikan terintegrasi ini telah dikaji 
secara kegunaan (Permana, Susiloningtyas, & 
Sukoraharjo, 2023) dan kesiapannya (Permana, 
Susiloningtyas, Sukoraharjo, et al., 2023). Namun 

Gambar 1. Tampilan Aplikasi Pelelangan Ikan Terintegrasi
Figure 1. Display of the Integrated Fish Auction Application
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kesiapan peserta lelang dalam menggunakan 
aplikasi secara maksimal dapat dicapai dengan 
beberapa faktor pendukung selain teknologi 
aplikasi. Dengan melihat permasalahan tersebut, 
peneliti tertarik untuk menganalisis faktor 
internal yang mempengaruhi tingkat kesiapan 
penerimaan Aplikasi Pelelangan Ikan Terintegrasi 
pada peserta lelang di pelabuhan Muara Angke.

Faktor internal yang mempengaruhi 
kesiapan peserta lelang untuk menerima 
aplikasi pelelangan ikan terintegrasi adalah 
Pengetahuan, Keterampilan, dan Modalitas 
(Notoatmodjo, 2003; Proboningtias & Riyanto, 

2015). Hal  ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Proboningtias dan Riyanto (2015). 

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

inferensial, dimana penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi variabel lain. Gambar 
3 menunjukkan tahapan penelitian, dimulai 
dengan penentuan masalah, penentuan 
instrumen survei, pengumpulan data, validasi 
data, analisis data, dan interpretasi hasil.

Gambar 2. Model hubungan yang sesuai antara Kesiapan peserta 
lelang dengan Pengetahuan, Keterampilan, dan Modal.

Figure 2. Model of the appropriate relationship between bidder readiness and knowledge, skills and capital.

Gambar 3. Tahapan penelitian
Figure 3. Research Steps

Penelitian ini dilaksanakan di Pelabuhan 
Muara Angke dengan objek penelitian berupa 
peserta lelang dengan menggunakan aplikasi 
Pelelangan Ikan Terintegrasi. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Juli 2022 dan Agustus 2022, 
dengan menggunakan kuesioner penerimaan 
aplikasi yang diperoleh dengan memberikan 
kuesioner yang dimodifikasi kepada anggota atau 
kelompok masyarakat terkait pelelangan ikan.

Penelitian ini menilai model yang 
dikonseptualisasikan melalui kuesioner yang 
diberikan kepada peserta lelang di TPI Muara 
Angke. Peneliti memvalidasi kuesioner untuk 
memastikan validitas wajah dan isi. Bagian pertama 
dari kuesioner mengumpulkan informasi tentang 
demografi responden. Bagian kedua terdiri dari 14 

pertanyaan, diukur pada skala Likert lima poin, mulai 
dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). 
Untuk memastikan kedalaman jawaban, responden 
yang ditargetkan harus sudah memiliki smartphone.

Sebuah studi percontohan dilakukan untuk 
memastikan keandalan pengukuran. Kemudian, 
kuesioner dibagikan kepada responden yang 
ditargetkan. Setelah pemeriksaan yang cermat, 
hanya 30 kuesioner yang dapat diproses karena 
banyak yang tidak mau mengisi kuesioner. 
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
software SPSS untuk mengukur statistik deskriptif. 
Demikian pula, penelitian ini menggunakan 
SMART PLS untuk analisis data Partial Least 
Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
untuk statistik inferensial. (Sarstedt et al., 2020).
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Tabel 1. Karakteristik demografi responden (n = 30)
Table 1. Demographic characteristics of respondents (n = 30)

Gambar 4. Konsep persamaan model struktural
Figure 4. Concept of structural model equations

Karakteristik Jumlah %
Jenis Kelamin
Pria 27 90 
Wanita 3 10

Usia
≤20 tahun 0 0
21-30 tahun 4 13.3
31-40 tahun 9 30
41-50 tahun 11 36.7
≥50 tahun 6 20
Pendidikan 0 0
Sekolah Dasar 0 0
Sekolah Menengah Pertama 20 66.7
Sekolah Menengah Atas 9 30
Sarjana 1 3.3
Pasca Sarjana 0 0
Pekerjaan
Dinas Perikanan 16 53.3
Pengelola TPI 14 46.7
Gaji
< 2 juta 0 0
2-3 juta 0 0
3-4 juta 3 10
4-5 juta 12 40
5 juta 15 50
Mengetahui aplikasi pelelangan ikan
Ya 13 43.3
Tidak 17 56.7
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Variabel dalam analisis inferensial penelitian 
ini menggunakan dua teori. Jadi, penelitian 
ini menggunakan persamaan struktural.
(1) RP = β1 PT + β2 KT+ β3 MD + Z1 
(2) KT = β1 PT+ β2 MD+ Z2

Dimana 
RP: Kesiapan ; 
PT: Pengetahuan; 
KT: Keterampilan; 
MD: Modal
Pengujian validitas dan reliabilitas model 

dilakukan untuk menguji hubungan antar variabel. 
Uji validitas penelitian ini dengan melihat nilai outer 

loading yang dihasilkan. Kriteria nilai outer loading 
berlaku dalam aplikasi ini jika nilai outer loading di 
atas 0,7. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Profil Responden

Tabel 1 menggambarkan analisis responden laki-
laki, dengan tingkat respons 90% dalam penelitian 
demografi dan tingkat respons perempuan 10%. 
Di TPI, Muara Angke mengungkapkan bahwa 
36,7% responden berusia 41-50 tahun. Pada 
jenjang pendidikan responden, hanya ada satu 
responden dengan pendidikan S2; Yang lainnya 

Variabel Kode
Jawaban Kuisioner

STS TS N S SS
Pengetahuan PT1 0 1 5 20 4

 PT2 0 0 3 20 7

 PT3 0 0 7 19 4

 PT4 0 1 4 20 5

Keterampilan KT1 0 0 5 19 6

KT2 2 1 7 15 5

KT3 1 1 4 20 4

 Modal MD1 0 3 4 12 11

 MD2 3 4 6 14 3

 MD3 3 5 6 12 4

 MD4 0 3 7 13 7

Kesiapan RP1 0 0 3 21 6

RP2 1 0 4 22 3

RP3 0 0 2 22 6

Keterangan:
STS: Sangat Tidak Setuju; TS Tidak Setuju; N: Netral; S: Setuju; SS: Sangat Setuju

Tabel 2. Rekapitulasi Jawaban Kuesioner
Table 2. Recapitulation of Questionnaire Answers

adalah sekolah menengah atas / tinggi (66,7%) 
dan pendidikan tinggi / sarjana (30%). Pendapatan 
responden berkisar antara Rp 5.000.000,00 dan 
di atas sebanyak 50%, sedangkan 50 lainnya 
sekitar             4 hingga 5 juta (40%) dan 3 
hingga 4 juta (10%). Responden juga mengetahui 
aplikasi pelelangan ikan, 43,3%, sedangkan 
56,7% tidak mengetahui aplikasi lelang ikan. 

Rekapitulasi Kuesioner
Berikut rekapitulasi hasil kuesioner yang dibagikan 

peneliti kepada peserta lelang dalam pelelangan 
ikan Muara Angke yang berjumlah 30 responden.
Analisis Inferensial
Evaluasi Model Luar

Tahapan analisis model outer dimulai dengan 
melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas. Beberapa 
variabel yang tidak valid ditemukan ketika uji 
validitas kerja dengan alat SMART PLS (Tabel 3). 
Menurut aplikasi PLS SMART, nilai outer loading 
dikatakan valid jika lebih dari 0,7. Sebaliknya, jika 
di bawah 0,7, dikatakan tidak valid dan berarti 
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pengguna tidak memahami arti dari pernyataan 
variabel. Variabel-variabel ini dapat dihapus 
dalam pengujian; ini dengan pernyataan Ghozali 
(2021) di mana nilai pemuatan luar masih dapat 

Tabel 3. Hasil Outer loading 
Table 3. Outer loading results

ditoleransi hingga 0,5, dan jika di bawah 0,5, dapat 
diturunkan dari analisis. Berikut ini adalah output 
yang dihasilkan SmartPLS untuk pemuatan luar.

Hasil outer loading test pada Tabel 3 atau 

Gambar 2 menunjukkan bahwa masih terdapat 
indikator yang kurang valid yang ditandai dengan 
warna merah. Indikator lemah adalah KT2 dengan 

Pengetahuan Modal Keterampilan Kesiapan Deskripsi

KT1 0.747 VALID

KT2 0.491 NO VALID

KT3 0.603 NO VALID

MD1 0.759 VALID

MD2 0.789 VALID

MD3 0.837 VALID

MD4 0.742 VALID

PT1

0.829 VALID

PT2 0.753 VALID

PT3 0.923 VALID

PT4 0.556 NO VALID

RP1 0.933 VALID

RP2 0.352 NO VALID

RP3 0.879 VALID

nilai 0,491, KT3 dengan nilai 0,603, PT4 dengan 
nilai 0,556, dan RP2 dengan 0,352 (Gambar 5). 
Dapat disimpulkan bahwa pengukuran memenuhi 

Gambar 5. Nilai outer loading
Figure 5. Outer loading value
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persyaratan validitas konvergen apabila indikator 
dalam uji validitas memiliki nilai outer loading variabel 
yang memiliki nilai > 0,7. Berikut ini adalah output 
yang dihasilkan SmartPLS untuk outer loading.

Hasil outer loading test pada Tabel 3 atau 
Gambar 2 menunjukkan bahwa masih terdapat 
indikator yang kurang valid yang ditandai dengan 

warna merah. Indikator lemah adalah KT2 dengan 
nilai 0,491, KT3 dengan nilai 0,603, PT4 dengan 
nilai 0,556, dan RP2 dengan 0,352 (Gambar 5). 
Dapat disimpulkan bahwa pengukuran memenuhi 
persyaratan validitas konvergen apabila indikator 
dalam uji validitas memiliki nilai outer loading variabel 
yang memiliki nilai > 0,7. Berikut ini adalah output 

Tabel 4. Hasil outer loading setelah menghilangkan indikator yang tidak valid
Table 4. Outer loading results after removing invalid indicators

Pengetahuan Modal Keterampilan Kesiapan Deskripsi

KT2 0.924 VALID

KT3 0.732 VALID

MD2 0.985 VALID

MD3 0.985 VALID

PT1

0.887 VALID

PT2 0.800 VALID

PT3 0.904 VALID

RP1 0.947 VALID

RP3 0.889 VALID

Gambar 6. Nilai outer loading setelah menghilangkan indikator yang tidak valid
Figure 6. Outer loading value after removing invalid indicators

yang dihasilkan SmartPLS untuk outer loading.
Setelah mendapatkan nilai outer loading 

yang valid, uji reliabilitas dapat dilanjutkan. 
Uji reliabilitas menggunakan nilai reliabilitas 
komposit (Suhada et al., 2021). Jika nilai korelasi 
lebih dari 0,7, maka dikatakan bahwa item 

tersebut memberikan keandalan yang cukup. 
Sebaliknya, jika nilai korelasi di bawah 0,7, maka 
hal tersebut dikatakan kurang dapat diandalkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
Reliabilitas komposit untuk semua konstruksi 
di atas 0,7. Dengan nilai yang dicapai, semua 
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konstruksi memiliki keandalan yang baik sesuai 
dengan batas nilai minimum yang disyaratkan.

Uji validitas diskriminan menggunakan nilai 
Average Variant Extracted (AVE). Persyaratan 

Variabel AVE
Kesiapan 0.844
Pengetahuan 0.748
Keterampilan 0.695
Modal 0.970

Tabel 6. Nilai Average Variant Extracted
Table 6. Average Variant Extracted Value

untuk nilai AVE > 0,5 adalah untuk mendapatkan 
hasil yang baik. Berikut ini adalah nilai AVE 
dari masing-masing variabel, termasuk:

Evaluasi model struktural (model dalam)

R Square Deskripsi

Kesiapan 0.542 Sedang
Keterampilan 0.396 Sedang

Tabel 7. Pengukuran Model Struktural
Table 7. Structural Model Measurements

Pengujian model struktural dilakukan untuk 
melihat hubungan antara konstruk, nilai signifikan, 
dan nilai R Square dari suatu model penelitian. Nilai 
R Square digunakan ketika melihat hubungan antara 
variabel yang merupakan uji kesesuaian kebaikan 
model. Menurut Sanchez (2013), interpretasi R 
square dibagi menjadi tiga kategori: (1) ketika R 
square kurang dari 0,3, itu diklasifikasikan sebagai 
kelas lemah; (2) antara 0,3 dan 0,6 termasuk tipe 

sedang dan (3) lebih dari 0,6 dikategorikan kuat. 
Nilai R Square dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Uji hipotesis
Proses bootstrapping melakukan pengujian 

hipotesis dengan metode SEM-PLS. Nilai T-statistik 
dan nilai-P diperoleh berdasarkan hasil pengolahan 
data. Hipotesis dapat diterima asalkan nilai T-statistik 
> 1,96 dan nilai P-value < 0,5. Hasil uji hipotesis 
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7. 

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa: Variabel 

Alur Original 
Sample (O)

Sample 
Mean (M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

T Statistics 
(|O/STDEV|)

P Values Description

Pengetahuan 
-> Kesiapan

0.743 0.741 0.083 8.922 0.000 Significant

Kesiapan -> 
Modal 

0.060 0.056 0.132 0.458 0.647 No 
Significant

Keterampilan 
-> Modal 

0.629 0.643 0.159 3.955 0.000 Significant

Tabel 7. Pengukuran Model Struktural
Table 7. Structural Model Measurements

pengetahuan (PT) mempengaruhi kesiapan (RP) 
berpengaruh positif terhadap nilai sampel asal 
sebesar 0,743 dan nilai T statistik sebesar 8,922 
dengan nilai p sebesar 0,000, sehingga disimpulkan 
hipotesis pertama. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menyatakan pengaruh positif 
Pengetahuan terhadap kesiapan (Ali Mazidah et 
al., 2021; Bangun, 2020; Ghorbani et al., 2013; 
Klein et al., 2021; Wang & Tian, 2005). Oleh karena 
itu, meningkatkan pengetahuan peserta lelang 
sangatlah penting untuk adopsi dan pemanfaatan 
aplikasi pelelangan ikan, dan memastikan mereka 
memperoleh manfaat kemajuan teknologi dalam 
proses pelelangan ikan(Wang & Tian, 2005).

Variabel Modal (MD) mempengaruhi Kesiapan 
(RP) memiliki pengaruh positif dengan nilai 
sampel asli sebesar 0,060 dan nilai T statistik 
sebesar 0,458 dengan nilai p sebesar 0,647, 

sehingga disimpulkan bahwa hipotesis kedua 
ditolak. Kasus ini terjadi karena semua peserta 
lelang sudah memiliki modal untuk membeli dan 
menggunakan smartphone untuk memanfaatkan 
aplikasi pelelangan ikan secara langsung (Balqis 
et al., 2019). Hal ini membuktikan  bahwa dimensi 
ekonomi penerimaan teknologi ,menunjukkan 
kemampuan keuangan akan mempengaruhi 
adopsi dan penggunaan teknologi baru(BapnaRavi 
et al., 2004). Oleh karena itu, tanpa disertai dengan 
permodalan yang cukup, maka peserta lelang 
akan berjuang untuk memenuhi kebutuhannya 
(Ermatita et al., 2019). Hambatan permodalan ini 
menyebabkan tingkat kesiapan dan partisipasi 
yang lebih rendah, yang pada akhirnya 
mempengaruhi efisiensi dan keberhasilan sistem 
pelelangan ikan secara keseluruhan(Permana, 
Susiloningtyas, Sukoraharjo, et al., 2023).



198

Copyright  ©  2025  Jurnal  Penelitian  Perikanan  Indonesia  (JPPI)

Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan.........................(Sofiyan Muji Permana)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Modal 
(MD) mempengaruhi Keterampilan (KT) dan 
memiliki pengaruh positif dengan nilai sampel 
asli sebesar 0,629 dan nilai T statistik sebesar 
3,955 dengan nilai p sebesar 0,000, sehingga 
disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. 
Kasus ini mengikuti kriteria bahwa keberadaan 
modal dapat meningkatkan keterampilan 
seseorang (Mubyarto, 1998). Dengan adanya 
modal yang cukup memungkinkan investasi pada 
pelatihan dan pengembangan bagi peserta lelang 
untuk menggunakan aplikasi pelelangan ikan 
ini(Auliyah & Santoso, 2022). Hal ini dibuktikan 
dengan adanya hipotesis komplementaritas 
keterampilan modal mendukung gagasan bahwa 
tingkat modal yang tinggi meningkatkan efektifitas 
keterampilan, terutama di negara dengan tingkat 
pendidikan yang rendah(Journal et al., 2005) Oleh 
karena itu, modal tidak hanya dapat menyediakan 
alat dan pelatihan yang diperlukan,tetapi juga 
dapat meningkatkan kesiapan dan kemampuan 
peserta lelang untuk menggunakan aplikasi 
pelelangan ikan(Ermatita et al., 2019). 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Penggunaan aplikasi pelelangan ikan 

merupakan salah satu strategi untuk membentuk 
kompetensi teknologi digital bagi peserta lelang, 
hal ini penting karena dapat meningkatkan 
keterampilan peserta lelang dalam memanfaatkan 
teknologi sebagai sumber informasi. Penelitian 
ini dilakukan pada peserta lelang di pelabuhan 
perikanan Muara Angke. Faktor pengetahuan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesiapan peserta lelang dalam menggunakan 
aplikasi pelelangan ikan terintegrasi. Faktor 
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
faktor Keterampilan peserta lelang, sedangkan 
faktor Modal tidak berpengaruh terhadap faktor 
kesiapan peserta lelang. Penelitian lebih lanjut 
diharapkan dapat mengexplorasi lebih banyak 
peserta lelang, faktor kesiapan TPI dan faktor 
teknologi pendukung aplikasi. Penelitian yang lebih 
dalam dan lebih komprehensif diperlukan untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat meningkatkan 
kemampuan digital peserta lelang. Dukungan 
berbagai pihak sangat diperlukan,terutama dalam 
memfasilitasi peserta lelang untuk meningkatkan 
kemampuan digital. Studi ini berkontribusi pada 
pengelola pelelangan ikan untuk mendukung 
sistem pelelangan ikan yang efektif dan efisien.
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